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KAJIAN PUSTAKA

A. Deskripsi Teori

1. Pengertian StrategiPembelajaran

Istilah strategi (strategy) berasaldari “kata benda” dan “kata
kerja” dalambahasa Yunani. Sebagai kata benda,
strategosmerupakangabungandari kata stratos (militer) dengan ago
(memimpin). Sebagai kata kerja, strategi berartimerencanakan (to plan
actions). Hardy, Langlay, dan Rose dalamSudjana,
mengemukakanstrategy is perceived as plan or a set of explicit
intention preceeding and controlling actions (strategi

dipahamisebagairencanaataukehendak yang mendahului dan

mengendalikankegiatan).?Secaraumum strategi
mempunyaipengertiansuatu garis
besarhaluanuntukbertindakdalamusahamencapaisasaran yang
telahditentukan. Dihubungkandenganbelajarmengajar, strategi
bisadiartikansebagaipola — polaumumkegiatan guru

dalamperwujudankegiatanbelajarmengajar yang telahdigariskan.?®
Strategi adalahmetodeataucara,

Metodemerupakankerangkakerjauntukmelakukansebuahtindakanatause

22 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung: PT RemajaRosdakarya, 2013), hal 3
2syaifulBahriDjamarah Dan Aswan Zain, Strategi BelajarMengajar. Cet. 4 (Jakarta:
RinekaCipta, 2010), hal. 5
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bagaikerangkaberpikiruntukmenyusungagasan yang terarah,
sertaterkaitdenganmaksud dan tujuan, strategi adalahkemampuan guru
dalammenciptakancarabarudalamkegiatanbelajar yang beragam,
sehinggadapatmemenuhiberbagaitingkatkemampuanpesertadidik.2*Men
urut Wina Sanjaya, Strategi atau metode adalah komponen yang juga
mempunyai fungsi yang sangat menentukan. Keberhasilan pencapaian
tujuan sangat ditentukan oleh komponen ini. Bagaimanapun lengkap
dan jelanya komponen lain, tanpa dapat diimplementasikan melalui
strategi yang tepat, maka komponen — komponen tersebut tidak akan
memiliki makna dalam proses pencapaian tujuan.*Oleh karenaitusetiap
guru perlumemahamisecarabaikperan dan fungsimetode dan strategi
dalampelaksanaan proses pembelajaran.?®

Suatu strategi akandirancang dan dilakukanberdasarkantujuan
yang telahditentukan, sertadilakukansecarasistematis dan terorganisir
agar tujuan yang diinginkandapattercapaisesuaidenganharapan. Strategi
pembelajaranmerupakankeseluruhanmetode  dan  prosedur  yang
menitikberatkan pada kegiatansiswadalam proses
belajarmengajaruntukmencapaitujuanpembelajaran.?’

Strategi

pembelajaransangatdibutuhkandalammencapaitujuanpendidikan, dalam

*H. Wina Sanjaya, Strategi PembelajaranBerorientasiStandar Proses Pendidikan,
(Jakarta: Kencana, 2011) hal. 60

**|bid hal 60

% AsisSaefuddin dan IkaBerdiati, PembelajaranEfektif, (Bandung: PT. RemajaRosdakatya,
2014) hal. 40

27 Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran: Teori&Aplikasi, (Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2016), hal.149
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proses pembelajaran strategi dapatdiartikansebagaipola-
polaumumkegiatan guru

dengananakdidikdalammewujudkankegiatanbelajarmengajaruntukmenc

apaitujuan yang telahdigariskan.”MenurutDaryanto dan
MulyoRahardjo, Pelaksanaanpembelajaranadalah proses
interaksiantarapesertadidikdenganpendidik yang

menggunakansegalasumber yang sesuaidenganperencanaan yang
telahdipersiapkansebelumnyauntukmencapaitujuanpembelajaran.
Dalampelaksanaanpembelajaranharusselalumengingatprinsippe
mbelajaranyaitudengancaramengalirkankompetensikuncidisetiapkegiata
n dan aktifitas yang terfokus pada pesertadidik dan pendidik pada
proses pembelajaran. Hal yang
perludipertimbangkandalampelaksanaanpembelajaranantara lain:
pendekatandalampembelajaran, metodepembelajaran yang digunakan,
tahapdalampembelajaran, tempatpelaksanaanpembelajaran.?
Pendekatanpembelajaranpadapelaksanaanpembelajarandapatdila
kukan melalui beberapa pendekatan antara lain: pembelajaran
tuntas,pembelajaranberbasisproduksi,pembelajaranmandiri,pembelajara
nberbasiskompetensi,pembelajaranberbasisluasdanmendasar,pembelajar

ansepanjanghari,pembelajaryangberwawasanpadalingkungan.®

% psisSaefuddin dan IkaBerdiati, PembelajaranEfektif, (Bandung: PT. RemajaRosdakatya,
2014) hal. 40

“Daryanto dan MulyoRahardjo, Model Pembelajaraninovatif (Yogyakarta: PenerbitGava
Media, 2012), hal. 147

*1bid, hal. 148
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2. Pentingnya Strategi Pembelajaran

Siswa dalam suatu penyelenggaraan pendidikan antara satu
dengan yang lain mempunyai karakter yang berbeda-beda. Ada siswa
yang penurut, ada siswa yang pemberontak, ada siswa yang pintar ada
siswa yang tidak pintar, ada siswa yang bersungguh-sungguh ada pula
yang asal-asalansaja dan begituseterusnya. Di sinilah guru
perlusekalimengenalisiswanyasecarakomprehensif,
terutamaberkaitdenganfaktorapasaja yang berpengaruh pada
pencapaianpembelajarannya.  Karena  seberapapengenalan  guru
terhadapfaktorapasaja yang
berpengaruhterhadapsiswadalambelajarakanmempengaruhipencapaiann
ya pada tujuanpembelajaran yang telahdirencanakan oleh guru
itusendiri.

Ada duafaktorpenting yang berpengaruhterhadapbelajarsiswa,
menurutSlametomeliputi ~ “faktor  intern  adalahfaktor  yang
adadalamdiriindividu yang
sedangbelajarsedangkanfaktoreksternadalahfaktor ~ yang ada  di
luarindividu”.**Keduafaktorinisangatberperananterhadappencapaiantuju
anpembelajaran yang telahdirencanakan oleh guru.
Dalamkegiatanpembelajaran, faktor-faktorinitidaksemataharusdikelola

olen siswa, akantetapi juga harusdikelola oleh guru. Oleh

%Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: RinekaCipta,
2003), hal. 54
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karenaituseorang guru  harusmampumemenejkeduafaktorini  agar
menjadibagianpenting yang
mampumendukungbagipencapaiantujuanpembelajaran.

Faktor-faktor yang ada pada dirisiswabaikitu intern
ataueksternsebenarnyamerupakan modal
dasarsiswadalampendidikannya. Bagaimanafaktor-
faktortersebutdapatmenjadisumberkekuatanbagisiswauntukpencapaiann
yadalampendidikandiperlukanadanyamanagemen yang tepatbaik oleh
siswasendiriatau oleh bantuan orang lain dalamhalini guru.
Disinilahletakpentingnya strategi guru,
ialahuntukmemberdayakanpotensi  yang ada pada  dirisiswa.
Bagaimanapotensi yangkuatdapatdimanfaatkanuntuk proses
pendidikannya,  demikiansebaliknyabagaimanadenganpotensi  yang
melemahkanitubisadiberdayakansehinggamampumenopangbagipencapa
lannyaterhadaptujuan yang
direncanakan.MenurutNaimmengemukakanhasilpenelitianMeijs dan
Reynolds dalambukunyageliat guru
dalamperanannyamembangunperubahan, sebagaiberikut®:

Ada duabentukperilaku guru yang
memilikiperanansignifikandalamperubahan.
Keduapenelitiinimemberirangkumanmenariktentangperilaku guru yang
mungkindibutuhkanuntukmencapaiprestasi yang tinggi di kelas di dua
setting sosial yang berbeda: setting sosialuntukmereka yang

berstatussosialekonomirendah dan mereka yang
berstatussosialekonomimenengah/tinggi.  Praktek-praktekefektif  di

$2NgainunNaim, Rekonstruksi Pendidikan Nasional MembangunParadigma yang
Mencerah-kan, (Yogyakarta: Teras, 2009), hal. 236-237.
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dalamkonteks status sosialekonomirendahmelibatkanperilaku-perilaku
yang seperti: pertama, menciptakaniklim yang sangatsesuai dan
suportifdenganmemberitahuanak-

anakbahwabantuanselalusiapdiberikankepadamereka. Kedua,
mendapatkanrespons, responsapapun,
sebelummelanjutkankebagianmateriberikutnya. Ketiga,

menunjukkanbagaimanabagian-bagianmateriituberkaitansatusama lain
sebelummelanjutkan. ~ Keempat, = menekankanpengetahuan  dan
aplikasisebelummenujuabstraksi; yang konkritlebihdidahulukan.
Kelima, memberikanpertolongansegera
(mungkindenganmemanfaatkansesamasiswa). Keenam,
menciptakanperalihan (transisi) yang memilikistruktur yang kuat,
mengalirdenganlancar, dan merencanadenganbaik. Ketujuh,
menggunakanbahan yang dideferensiasikansecara individual. Dan
kedelapan, memanfaatkanpengalamananak.

Sebaliknya, praktek yang efektif di dalamkonteks status sosial-
ekonomimenengahmelibatkan: pertama, mengharuskanpenalaran yang
lebihluas. Kedua, melontarkanpertanyaan-pertanyaan yang
membutuhkanasosiasi dan generalisasi. Ketiga, memberikanbahan-
bahan yang sulit. Keempat, penggunaanproyek-proyek yang
membutuhkan  judgement, penemuan, pengatasanmasalah dan
penggunaaninformasi  original ~ secaramandiri.  Dan  kelima,
mendorongpelajaruntukbertanggungjawabataspembelajarannyasendiri.

Keterangan yang dikemukakanNaim di
atasmenunjukkanseberapaperananpenting guru
dalammemenejkeadaansiswasebagaibagiandaristrateginyauntukpencapa
iantujuan. Artinya guru harusmampumemilih dan
memilahkeadaansiswasesuaidenganlatarbelakangnyagunamembangun

masa depannyasesuaidengancita-citaPendidikan.

3. Belajar dan Mengajar
A. Kajian TentangBelajar
Di dalam dunia pendidikan, belajar dan mengajar merupakan
dua hal yang saling berkaitan satu sama lain. Proses belajar yang

dialami siswa sebagai peserta didik di sekolah merupakan
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tanggung jawab guru sebagai pendidik. Harus ada hubungan

timbal balik antara guru dan siswa. Guru memberi informasi atau

sebuah ilmu yang akan diterima oleh siswanya. Dalam

implementasi pembelajaran di sekolah, harus memperhatikan

prinsip dan kaidah pembelajaran. Dalam kajian ini akan disajikan

hakikat belajar dan pembelajaran.

a. Hakikat Belajar

Siswa membaca buku di perpustakaan sekolah
merupakan salah satu usaha dalam kegiatan belajar. Belajar
pada umumnya dapat dijabarkan sebagai aktivitas secara
sadar dan sengaja dalam rangka proses mencari tambahan
suatu informasi baru yang bermanfaat bagi individu tersebut.
Menurut Lindgrenbelajar sebagai proses perubahan tingkah
laku vyang relatif permanen dan perubahan tersebut
disebabkan adanya interaksi individu yang bersangkutan
dengan Iingkungannya.33GredIer juga menekankan pengaruh
lingkungan yang sangat kuat dalam proses belajar, studi
belajar bukanlah sekedar latihan akademik, ia adalah aspek
penting baik bagi individu maupun masyarakat. Belajar juga
merupakan basis untuk kemajuan masyarakat di masa

depan**Kegiatan belajar juga dimaknai sebagai

*HenryClayL indgren, EducationalPsychologyintheClassroom,(Toronto:JohnWiley ~ &Sons,

Inc., 1976) hal 29.

**Gredler,MargarethE.LearningandInstruction: TeoridanAplikasi,(Jakarta:Kencana,2011),

hal 4.



28

interaksi individu dengan lingkungannya. Menurut
Slameto, belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan
seseorang untukmemperoleh suatu perubahan tingkah laku
yang baru secara
keseluruhansebagaihasilpengalamannyasendiridalaminteraksi
denganlingkungannya.®

Berikut ini merupakan paparan penjelasan teori dari
beberapa ahli terhadap hakikat belajar:

1) James O. Wittaker: “Learning may be difined as the
process
bywhichbehaviororiginatesoralteredtrainingorexperie
nce.*® Belajar adalah proses dimana tingkah laku
ditimbulkan atau
diubahmelaluilatihanataupengalaman.

2) Cronbach: “Learning is shown by change in behavior
as a result ofexperience”.*'Belajar adalah ditunjukan
oleh
perubahandalamtingkahlakusebagaihasilpengalaman.

3) Howard L. Kingsley: “Learningis the process by which
behavior(in the broader sense) is originated or change

through practice

*Fahyuni, Eni Psikologi Belajar dan Mengajar Kunci Sukses Guru dan Peserta Didik
Dalam Interaksi Edukatif (Sidoarjo: Nizamia Learning Center, 2016) hal 40.
James O Whittaker, Introduction to Psychology(Tokyo: Toppan Company
Limited,1997),him.15
%7 LeeJ.Cronbach,EducationalPsychology(NewHaartcourt:Grace,1954),him.47
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ortrining ”.**Belajaradalahprosesyangdengannyatingka
hlaku(dalam arti yang luas) ditimbulkan atau diubah
melalui praktik danlatihan.

4) Chaplin: “Acquisitionofanyrelativelypermanentchangei
nbehavior as a result of practice and experience.”®

Belajar

adalahperolehanperubahantingkahlakuyangrelatifmene

tapataupermanensebagaiakibatlatihandanpengalaman.

Belajar juga tidak harus berada dalam lingkungan

sekolah.

Belajar bisa dimana saja dan dimana saja terlebih pada
masa-masa sulit akibat dampak pandemi Covid-19seperti ini.
Strategi guru dalam melaksanakan kegiatan belajar dialihkan
dalam pembelajaran berbasis internet. Hal ini diupayakan
supaya kegiatan belajar dan mengajar tetap berlangsung.
Selama hakikat dari belajar terpenuhi, maka upaya guru atau
yang lebih lazim disebut strategi mengajar bisa dikatakan
berhasil.

Sebagian orang beranggapan bahwa belajar
adalah semata-mata mengumpulkan atau
menghafalkan fakta-fakta yang tersaji dalam bentuk

informasi/materi pelajaran. Orang yang beranggapan

% HowardL.Kingsley, TheNatureandConditionofLearning(New  Jersey:PrenticeHall,Inc,

EngliwoodClifts, 1957),him.12
¥Chaplin,J.P.,DictionaryofPsycology(NewYork:DellPublishingCo.Inc,1972),him. 24
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demikian biasanya akan segera merasa bangga ketika
anak-anaknya telah mampu menyebutkan kembali
secara lisan (verbal) sebagian besar informasi yang
terdapat dalam buku teks atau yang diajarkan oleh

guru.

Di samping itu, ada pula sebagian orang yang
memandang belajar sebagai latihan belaka seperti
yang tampak pada latihan membaca dan menulis.
Berdasarkan persepsi semacam ini, biasanya mereka
akan merasa cukup puas bila anak-anak mereka telah
mampu  memperlihatkanketerampilan  jasmaniah
tertentu walaupun tanpa pengetahuan mengenal arti,
hakekat, dan tujuan keterampilan
tersebut.4°Untukmenghindariketidaklengkapansepertiterseb
ut,
penulisakanmelengkapisebagiandefinisimerekadenganbebera
papandangandari para tokohpendidikan:

Menurut  Skinner, sepertidikutip Barlow (1985)
dalambukunya Educational Psychology: The Teaching-
Learning Process, berpendapatbahwabelajaradalahsuatu

proses adaptasiataupenyesuaiantingkahlaku yang

“*Muhibbinsyah. 1995. Psikologi Pendidikan SuatuPendekatanBaru. (Bandung
‘RemajaRosdaKarya) cet. Ke-2. hal 88-89.
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berlangsungsecaraprogresif.
Pendapatinidiungkapkandalampernyataanringkasnya,
bahwabelajaradalah ... a process of progressive behavior
adaptation. Berdasarkaneksperimennya, B. F. Skinner
percayabahwa proses adaptasitersebutakanmendatangkanhasil

yang optimal apabilaiadiberipenguat(reinforce).

Skinner, seperti juga Pavlov dan  Guthrie,
adalahseorangpakarteoribelajarberdasarkan proses
conditioning yang pada
prinsipnyamemperkuatdugaanbahwatimbulnyatingkahlakuitul
antaranadanyahubunganantara stimulus (rangsangan)
denganrespon (tanggapan, reaksi). Namun,
patutdicatatbahwadefinisi yang
ganmenggunakanhewan, sehinggatidaksedikitpakar yang
menetangnya.*!

Chaplin dalam Dictionary of
Pshycologymembatasibelajardenganduamacamrumusan.
Rumusanpertamaberbunyiacquisition of any relatively
permanent change in behavior as a result of practice and

experience.”Belajaradalahperolehanperubahantingkahlaku

“1bid. hal 89
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yang relatifmenetapsebagaiakibatlatihan dan pengalaman.
Rumusankeduanya“Process of acquiring responses as a
result of special practice,”belajarialah proses
memperolehrespons-
responssebagaiakibatadanyanlatihankhusus.*?

Menurut Oemar Hamalik, ‘“Belajar adalah
modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui
pengalaman (Learning is defined as the modification
or strengthening of behaviour through
experiencing)”.**Yang berartibahwa,
belajarmerupakansuatu proses suatukegiatan dan
bukansuatuhasilatautujuan.
Belajarbukanhanyamengingat,
akantetapilebihluasdariitu, yaknimengalami. Hasil
belajarbukansuatupenguasaanhasillatihanmelainkanp
engubahankelakuan.

MenurutTadjab,
“Belajaradalahberubahnyakemampuanseseoranguntu
kmelihat, berfikir, merasakan, mengerjakansesuatu,
melaluiberbagaipengalaman-pengalaman yang
sebagiannyabersifat perceptual,

sebagiannyabersifatintelektual,

“|bid. hal 89
**0emarHamalik. 2003. Proses BelajarMengajar. (Jakarta: BumiAksara) cet. ke-2. hal 27
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ernosionalmaupunmotorik.”44
Reberdalamkamussusunannya yang tergolong
modern, Dictionary of
Psychologymembatasibelajardenganduamacamdefinis
i. Pertama, belajaradalahTheprocess of acquiring
knowledge,yakni proses memperolehpengetahuan.
Pengertianinibiasanyalebihseringdipakaidalampemba
hasanpsikologikognitif yang oleh
sebagianahlidipandangkurangrepresentatifkarenatidak
mengikutsertakanperolehanketerampilan non

kognitif.

Kedua, belajaradalahA relatively permanent
change in respons potentiality which occurs as a
result of reinfoerced
practice,yaitusuatuperubahankemampuanbereaksi
yang relatiflanggengsebagaihasillatihan yang
diperkuat.
Dalamdefinisiiniterdapatempatmacamistilah yang
esensial dan perludisorotiuntukmemahami proses
belajar.

a) Relatively permanent, yang

“Tadjab. 1994. llmu Jiwa Pendidikan, (Surabaya: KaryaAbditama), hal 46-47.
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secaraumummenetap.

b) Response potentiality,

kemampuanbereaksi.

c) Reinforcel, yang diperkuat.

d) Practise, praktikataulatihan.

Istilah a) konotasinyaialahbahwaperubahan yang
bersifatsementarasepertiperubahankarenamabuk,
lelahjenuh, dan
perubahankarenakematanganfisiktidaktermasukbelaja
r. Istilah b)
berartimenunjukkanpengakuanterhadapadanyaperbed
aanantarabelajar dan penampilanataukinerjahasil-
hasilbelajar. Hal
inimerefleksikankeyakinanbahwabelajaritumerupaka
nperistiwahipotesis yang
hanyadapatdikenalimelaluiperubahankinerjaakademik
yang dapatdiukur. Istilah C)
konotasinyaialahbahwakemajuan yang didapatdari
proses
belajarmungkinakanmusnahatausangatlemahapabilati
dakdiberipenguatan. Sedangkanistilah yang terakhir,
yaknipractise, menunjukkanbahwa proses

belajaritumembutuhkanlatihan yangberulang-
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ulanguntukmenjaminkelestariankinerjaakademik
yang telahdicapaisiswa.*®

Dari beberapapendapat di atas,
makadapatdisimpulkanbahwabelajaradalahsuatu
proses perubahantingkahlaku yang
terjadimelaluipengalaman dan latihan. Tingkahlaku
yang
mengalamiperubahantersebutmenyangkutperubahansi
kap, pemecahansuatumasalah, keterampilan,
kecakapan dan kebiasaan.

B. TeoriTentangBelajar

Demi mencapaitujuanpembelajaran, proses
belajarmengajarharusoptimal, guru
dituntuttidakhanyauntukmenguasaimateri ajar dan
pengelolaankelastetapi guru juga
diharapkanmenguasaitentangteori-teoribelajar, agar
dapatmengarahkanpesertadidikberpartisipasisecarai
ntelektualdalambelajar,
sehinggabelajarmenjadibermaknabagipesertadidik.
Hal inisesuaidenganisilampiranPeraturan Menteri
Pendidikan Nasional (Permendiknas) Nomor 16

Tahun 2007 tentangStandarKualifikasiAkademik

*MuhibbinSyah. Psikologi Pendidikan SuatuPendekatanBaru.op.cit. hal 90
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dan Kompetensi Guru yang
menyebutkanbahwapenguasaanteoribelajar dan
prinsip-prinsippembelajaran yang mendidikmenjadi
salah satuunsurkompetensipedagogik yang

harusdimiliki guru.

Seorang guru
harusmempelajariteoribelajarguna: (1)
membantumemahami proses belajar yang

terjadidalamdirisiswa, (2) mengertikondisi-kondisi
dan faktor-faktor yang mempengaruhi,
memperlancar, ataumenghambat proses belajar, (3)
memungkinkan  guru  memprediksihasil yang
diharapkan pada suatukegiatanbelajar, dan (4)
meningkatkankompetensisebagaiseorangpengajar
yang efektif.

Teori-teori yang

berkaitandenganbelajardikemukakan oleh para pakar,

haltersebutantara lain:

1.

TeoriBehaviorisme

Teoribehaviorisme (perilaku)
inidikemukakan oleh Ivan Petrovich Pavlov,
Edward Lee Throndike, Burrhus Frederic Skinner,

Edwin R. Gutrie, dan Clark Hull.
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Aliraninimemandangbelajarsebagaiperubahantingk
ahlakusebagaiakibatantara stimulus dan
respon.*®Aliranini juga
berpendapattingkahlakupesertadidikmerupakanrea
ksiterhadaplingkungan. Selainitu,
teoriinimendeskripsikanpembelajaransebagi proses
pelaziman dan hasilpembelajaran yang
diharapkanadalahpeubahanperilakuberupakebiasaa
n.

Faktor-faktor yang

dianggappentingmenurutteoriiniadalah:

1. masukanatau input yang berupa stimulus,

2. keluaranatau output yang beruparespon,

3. hubunganantara stimulus dan respon,

4. reinforcement (penguatan),

baikberupapenguatanpositifmaupunpenguatan

negatif.

Dalambidangpendidikan strategi
behaviorisdapatdigunakanuntukmengajar “apa”
(fakta-fakta). Kritik yang

berhubungandenganteoriiniyaitu proses belajar yang

komplekstidakterjelaskan. Kritikinididasarkan oleh

*®Baharuddin&Wahyuni, E. N. (2015). TeoriBelajar dan Pembelajaran. Yogyakarta: Ae-

Ruzz Mediahal 4
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asumsibahwa stimulus-responterlalusederhana.

Penerapanteoriinidalampembelajarandapatdijabarka

nsebagaiberikut:

1.

2.

9.

Menentukantujuan-tujuaninstruksional
Menganalisislingkungankelas yang
adasaatinitermasukmengidentifikasi ~ “entry
behavior” mahasiswa
(pengetahuanawalmahasiswa)
Menentukanmateripelajaran (pokokbahasan,
topik)
Memecahmateripelajaranmenjadibagiankecil -

kecil (sub pokokbahasan, sub topik)

. Menyajikanmateripelajaran

Memberikan stimulus berupapertanyaan, tes,

latihan, atautugas- tugas

. Mengamati dan mengkajirespons yang

diberikan
Memberikanpenguatan/reinforcement
(positifataupunnegatif)

Memberikan stimulus baru

10.Mengamati dan mengkajirespons Yyang

diberikan (mengevaluasihasilbelajar)

11.Memberikanpenguatan
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2. TeoriKognitivisme

Teorikognitivismememandang,  pertama,
belajarmerupakanperistiwa mental. Kedua,

perilakudidasaridorongan mental yang diatur oleh

otaknya. Ketiga,
belajarmerupakanperubahanpersepsi dan
pemahaman yang
berhubungandengantujuanbelajar. Keempat,

belajardianggapsebagai proses internal. Asumsi
yang mendasarilahirnyateoriiniadalahtiap orang
telahmempunyaipengetahuan dan pengalaman,
dalambentukstrukturkognitif
(Baharuddin&Wahyuni, 2015).*” Hal iniberarti,
proses belajarberjalanbaikjikapelajaran  yang
baruterkaitdenganstrukturkognitif
(pengetahuanawal) yang sudahada.
Teoriinidikemukakan oleh Jean Piaget, Jerome
Bruner, David Ausabel, dan Kohler.

Strategi

“"bidhal 4
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kognitifdapatdigunakanuntukmengajar
“bagaimana” (proses dan prinsip-prinsip). Kritik
yang
berhubungandenganteoriiniyaituteoriinilebihdekat
kepsikologi. Selainitu,
sulitmelihatstrukturkognitif yang ada pada
setiapindividu. Aplikasiteoriini di
dalamkelasdapatdijabarkansebagaiberikut:
1. Menentukantujuaninstruksional
2. Memilihmateripelajaran
3. Menentukantopik yang
mungkindipelajarisecaraaktif oleh siswa
4. Menentukan dan merancangkegiatanbelajar
yang cocokuntuktopik yang
akandipelajarisiswa
5.Mempersiapkan pertanyaan yang
dapatmemacukreatifitassiswauntukberdiskusiat
aubertanya
6.Mengevaluasi proses dan hasilbelajar
3. TeoriHumanistik
Teoriinibersifatabstrak,
cenderungmendekatifilsafatdaripada dunia

pendidikan. Aliraninitertarik pada ide
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belajardalambentuknya  yang paling ideal

daripadabelajarapaadanya, seperti yang

diamatidalam dunia keseharian.**Teoriini juga

memandang proses belajarharusdimulai  dan

ditujukanuntukkepentinganmemanusiakanmanusia.

Teoriinidikemukakan oleh Kolb, Bloom dan

Krathwohl, Habermas, Honey dan Mumford.

Kritik yang

berhubungandenganteoriiniyaituteoriinilebihdekatk

efilsafatdaripadapendidikan.

Contohkonkritaplikasiteoriinidalampembelajarana

dalahsebagaiberikut:

1. Menentukantujuanpembelajaran

2. Menentukanmateripelajaran

3. Mengidentifikasi “entry behavior” mahasiswa

4. Mengidentifikasitopik-topik yang
memungkinkanmahasiswamempelajarinyasecara
aktif (mengalami)

5. Mendesainwahana (lingkungan, media, fasilitas,
dan sebagainya) yang
akandigunakansiswauntukbelajar

6. Membimbingsiswabelajarsecaraaktif

“bidhal 5
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Membimbingsiswamemahamihakikatmaknad

aripengalamanbelajarmereka

Membimbingsiswamembuatkonseptualisasip

engalamantersebut

Membimbingsiswasampaimerekamampumen
gaplikasikankonsep-konsepbarukesituasiyang

baru

10. Mengevaluasi proses dan hasilbelajar-mengajar
4. TeoriSibernetik
Teoriinimenekankan pada
pengolahaninformasi.*Kritik yang
berhubungandenganteoriiniyaituteoriininanyame
nekankan pada  sisteminformasidarimateri.
Penerapanteoriinidalampembelajaranadalahseba
gaiberikut:
1. Menentukantujuanpengajaran,
2. Menentukanmateripelajaran,

3. Mengkajisisteminformasi yang

“1bidhal 5



43

terkandungdalammateritersebut,

4. Menentukanpendekatanbelajar:  Algoritmik?
Heuristik?

5. Menyusun materipelajarandalamurutan yang
sesuaidengansisteminformasinya,

6. Menyajikanmateri dan
membimbingsiswabelajardenganpola yang

sesuaidenganurutanmateripelajaran

5. TeoriKonstruktivisme

Teorikonstruktivismeinimenyatakanbah
wasiswaharusmenemukansendiri dan
mentransformasikaninformasikompleks,
mengecekinformasibarudenganaturan-aturan
lama dan merevisinyaapabilaaturan-
aturanitutidaklagisesuai (Baharuddin&Wahyuni,
2015).>%Selainitu, teoriini juga
memandangbahwapengetahuandibentukdalamstr
ukturkonsepseseorang. Bagisiswa agar benar-

benarmemahami dan

1bid hal 6
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dapatmenerapkanpengetahuan,

merekaharusbekerjamemecahkanmasalah,

menemukansegalasesuatuuntukdirinya,
berusahadengansusahpayahdengan ide-ide.

Teoriiniberkembangdarikerja Jean Piaget,

Vyangotsky, teori-teoripemrosesaninformasi,

dan teoripsikologikognitif yang lain, sepertiteori

Jerome Bruner.

Dalamupayamengimplementasikanteoribe

lajarkonstruktivisme, Tytler (1996)

mengajukanbeberapa saran yang

berkaitandenganrancanganpembelajaran,
sebagaiberikut:

1. Memberi kesempatan kepada siswa
untuk
mengemukakangagasannyadenganbahasasen
diri,

2. Memberi kesempatan kepada siswa
untuk berfikir
tentangpengalamannyasehinggamenjadilebih

kreatif dan imajinatif,

Memberikesempatankepadasiswauntukmenc
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obagagasanbaru,
4. Memberipengalaman yang
berhubungandengangagasan yang

telahdimilikisiswa,

Mendorongsiswauntukmemikirkanperubahan
gagasanmereka,

6. Menciptakanlingkunganbelajar yang
kondusif.

Strategi
konstruktivisdapatdigunakanuntukmengajar
“mengapa” (tingkatberfikir yang lebihtinggi
yang dapatmengangkatmakna personal dan
keadaan dan belajarkontekstual)

C. Kajian TentangMengajar
Istilahbelajar dan mengajaradalahduaperistiwa
yang berbeda,

akantetapiantarakeduanyaterdapatsuatuhubungan yang

eratsekali. Bahkanantarakeduanyaterjadikaitan dan
Iinteraksisatusama lain. Antara
keduakegiatanitusalingmempengaruhi dan

salingmenunjangsatusama lain.

Bagikaumkonstruktivis,
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mengajarbukanlahkegiatanmemindahkanpengetahuand
ari guru ke murid, melainkansuatukegiatan yang
memungkinkansiswamembangunsendiripengetahuann
ya.
Mengajarberartipartisipasidenganpelajardalammemben
tukpengetahuan, membuatmakna, mencarikejelasan,
bersikapkritis, dan mengadakanjustifikasi. Jadi,
mengajaradalahsuatubentukbelajarsendiri.**MenurutO
emarHamalik,
mengajarmemilikibeberapadefinisisebagaiberikut,
diantaranya®:
a)Mengajarialahmenyampaikanpengetahuankepadasis
wadidikatau murid di sekolah.

b)

Mengajaradalahmewariskankebudayaankepa

dagenerasimudamelaluilembagapendidikansekolah

Mengajaradalahusahamengorganisasikanling
kungan

sehinggamenciptakankondisibelajarbagisiswa

*! paul Suparno. 1997. FilsafatKonstruktismedalam Pendidikan. (Yogyakarta: Kanisius)

,hal 65.

*20emarHamalik. 2003. Proses BelajarMengajar. (Jakarta: BumiAksara) cet. Ke-2. hal30
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d)

Mengajarataumendidikituadalahmemberikan
bimbinganbelajarkepada murid.

e)

Mengajaradalahkegiatanmempersiapkansisw
auntukmenjadiwarga Negara yang
baiksesuaidengantuntutanmasyarakat.

f) Mengajaradalahsuatu proses
membantusiswamenghadapikehidupanmasyarakats
ehari-hari.

Dari beberapa pendapat yang telahdipaparkan di atas
dapat disimpulkan bahwa,

“Mengajaradalahmenyampaikanpengetahuankepadasiswagunam
embantusiswamenghadapimasalahyangterdapatpadakehidupanse
hari-
hari.Dalamhalinisebenarnyasiswadapatbelajarsendiritanpaadany
aguru pengajar, namun seringkali siswa mengalami kesulitan
dalam memahamiisi buku tersebut dan memecahkan
permasalahan terutama untuk pelajaranmatematika. Oleh sebab
itu peranan guru dalam proses belajar  mengajar
itusangatpenting.

Mengajarmerupakankegiatan yang

menuntutsiswaterlibatdalamaktivitaspembelajaransehin
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ggamengajarmemerlukanperhatiankhusus agar
siswadapatmenjadimanusiadewasa yang
sadarakantangungjawabterhadapdirisendiri,
berkepribadian, dan bermoral. Oleh Kkarenaitu,
mengajarmerupakantugas yang cukupberatbagi guru,
sehinggadiperlukanprinsip-
prinsipdalammengajaruntukmewujudkantujuanmengajar
tersebut. Adapun prinsip-
prinsipmengajarmenurutSlameto (1988)°>%antara lain:
1. Perhatian
Prinsipinimenyatakanbahwaseorang guru
harusmembangkitkanperhatiansiswa agar pelajaran
yang diterimanyaakandihayati,
diolahdalampikirannya, sehinggatimbulpengertian.
2. Aktivitas
Prinsipinimenyatakanbahwa guru
harusmendorongtimbulnyaaktivitassiswadalamberfi
kirmaupunberbuat agar
siswamenjadiaktifberpartisipasi,
sehinggailmupengetahuanakandapatdimilikidengan
baik.

3. Apersepsi

%3Slameto. (1988). Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya. Jakarta:
RinekaCiptahal 37
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Prinsipinimenyatakanbahwa guru
harusmenghubungkanpelajaran yang
akandiberikandenganpengetahuan yang

telahdimilikisiswaataupengalamannya,
sehinggamembantusiswauntukmemperhatikanpelaja

rannyalebihbaik.

Peragaan

Prinsipinimenyatakanbahwa guru
harusberusahamenunjukkabenda-
bendaaslisehinggaakanlebihmenarikperhatian  dan

merangsangsiswauntukberfikir.

Repetisi
Prinsipinimenyatakanbahwa guru
perlumemberikanpengulanganpelajaran yang

sedangdijelaskanbaikdiberikansecarateratur,  pada
waktu-waktutertentu, atausetelahsetiap

unit/babdiberikan, maupunsecarainsidentil.

Korelasi
Prinsipinimenyatakanbahwa guru
wajibmemperhatikan dan

memikirkanhubungandiantarasetiapmatapelajaran.
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Konsentrasi

Prinsipinimenyatakanbahwa

50

guru

harusmengupayakanpemusatanperhatiansiswa pada

salah

satupusatminatsehinggasiswamemperolehpengetahu

an yang luas dan mendalam.

Sosialisasi

Prinsipinimenyatakanbahwa

guru

perlumeningkatkancaraberfikirsiswasehinggasiswad

apatmemecahkanmasalahdalamkehidupannyasehari

-hari.
Individualisasi

Prinsipinimenyatakanbahwa
harusmenyelidiki
mendalamiperbedaansiswasecaraindividu,
dapatmelayani Pendidikan
sesuaidenganperbedaannyaitu.
Evaluasi

Prinsipinimenyatakanbahwa
wajibmelakukanevaluasiuntukmeningkatkan

berpikirsiswa.

guru

dan

agar

yang

guru

proses
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B. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu sangat penting dipaparkan sebagai referensi
peneliti untuk membuat penelitian. Dalam penelitian terdahulu ini, peneliti
memberikan beberapa contohskripsi yang lebihdulu melakukan penelitian
terhadap variasi model pembelajaran dalam upaya guru untuk
melaksanakan kegiatan belajar dan mengajar. Diharapkan dengan adanya
penelitian terdahulu ini, peneliti memiliki acuansebagaigambaran
penelitidalammenyusunskripsi.

Dalamhalinipeneliti membuat penelitian yang
berjudul:“StrategiGuru Dalam Melaksanakan Kegiatan Belajar
Mengajar Pada Saat Pandemi Virus Covid-19 di SDI Miftahul Huda
Plosokandang.”

1. Anis Kuncoro, melakukan penelitian dengan judul Strategi Guru dalam
Mencapai Profesionalisme di SMA Negeri 3 Boyolali tahun
2015/2016. Penelitian ini dengan pendekatan kualitatif menggunakan
metode penggalian data observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil
penelitian ini a). Peserta didik akan lebih tertarik dengan metode yang
mampu membuat interaksi dan komunikasi antara guru dan peserta
didik dapat terjalin. b). Selain metode pembelajaran yang digunakan
guru dalam KBM, guru yang ingin menca-pai profesionalisme guru
harus mampu memanfaatkan media pembelajaran yang ada. Media
yang digunakan sebagai penunjang KBM antara lain seperti

powerpoint, video, gambar, artikel terkait permasalahan sosial,
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tekatekisilang.

Ahmad Farid Efendi, mengadakan penelitian dengan judul Strategi
Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menghadapi Gaya Belajar Siswa
di SMP Islam Sabilu Rosyad Malang. Penelitian ini juga dianalisis
secara kualitatif dengan menggunakan metode penggalian data
observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian ini adalah a).
Siswa memiliki gaya yang cenderung mengutamakan indera
penglihatan. b). Guru menerapkan banyak metode pembelajaran, dan
¢). Membutuhkan banyak media pembelajaran dan kreativitasguru.

Ria Noviana, melakukan penelitian tentang Strategi Guru dalam
MeningkatkanPrestasiBelajarSiswadiSDNPrambon.Penelitianini
mengunakan pendekatan kualitatif dengan studi kasus. Data penelitian
terdiri dari data primer dan sekunder dengan metode penggalian data
dokumentasi, wawancara dan observasi. Hasil yang diperoleh yaitu a).
Guru mempunyai peranan yang sangat penting dalam meningkatkan
prestasi belajar siswa. dan b). Upaya penerapan peningkatan prestasi
belajar siswa dilakukan dengan implementasi metode belajar mengajar
yang variatif dan disenangisiswa.

Nurdyansah mengadakan penelitian tentang Pengaruh Strategi
Pembelajaran Aktif Terhadap Hasil Belajar Pada Madrasah Ibtidaiyah.
Penelitiannya dengan menggunakan kuantitatif deskriptif. Metode
penelitiannya  diperolen  melalui  observasi, wawancara dan

dokumentasi. Hasil penelitiannya adalah a). Pembelajaran aktif adalah
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segala bentuk pembelajaran yang memungkinkan peserta didik
berperan secara aktifdalam proses pembelajaran itu sendiri baik dalam
bentuk interaksi antar peserta didik maupun peserta didik
denganpengajar dalam proses pembelajaran tersebut b). Strategi
pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus
dikerjakan guru dan peserta didik agar tujuan pembelajaran dapat
dicapai secara efektif dan efisien. c). Kegiatan- kegiatan kelas yang
dapat membantu untuk mengarahkan peserta didik menjadi aktif antara
lain adalah Pembelajaran aktif untuk memperbaiki perilaku.

Shindy Marinlan Apris Diningrum tahun 2013 dengan judul “Upaya
Guru Fikih dalam Meningkatkan Ibadah Siswa di MTs Negeri
Karangrejo Tulunagung Tahun Pelajaran 2012/2013”. Jurusan
Tarbiyah dan Program Studi Pendidikan Agama Islam STAIN
Tulunagung. Hasil penelitiannya adalah: Upaya guru fikih dalam
meningkatkan pelaksanaan ibadah salat di MTs Negeri Karangrejo
Tulungagung Tahun Pelajaran 2012/2013, pelaksanaan ibadah yang
dilaksanakan di madrasah adalah: program salat dhuhur berjamaah,
pembentukan guru yang bertanggungjawab atau pelaksanaan salat
berjamaah, pembuatan jadwal berjamaah untuk peserta didik, upaya
guru fikih dalam peningkatanbelajarmembacaAl-
Qur’ansiswadiMTsNegeri Karangrejo Tulungagung Tahun Pelajaran
2012/2013, adalah guru meminta siswa membaca ayat Al-Qur’an

secara bersama-sama dan sendiri-sendiri, memotivasi siswa untuk
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semangat belajar membaca Al- Qur’an, guru menggunakan metode
yang sesuai dengan situasi dan kondisi siswa, sehingga lebih mudah
mempelajarinya.

Penelitain dari Vicky Kirniawati tahun 2017 dengan judul “Upaya
meningkatan hasil belajar fikih ibadah melalui penerapan metode Role
Playing pada siswa kelas VII MTs Assa’adatain Serua”. dengan hasil
penelitian bahwa penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas
(PTK) dengan dua siklus. Dan hasil penelitian menunjukka bahwa
dengan metode Role Playing siswa menjadi lebih memahami
penjelasan gurunya dan merasa sangat senang. Karena dengan
menggunakan metode tersebut yang mempunyai unsur menyenankan,
sehingga metode sangat diperlukan untuk meningkatkan hasil belajar
siswa pada pelajaran fikih pada mata pelajaran Fikih Ibadah.

Dari hasil penelitian Muh. Irvan Lutfi tahun 2012 dengan judul “Upaya
guru mata pelajaran fikih dalam meningkatkan prestasi belajar peserta
didik di MTsN Tulungagung Kalidawir Tulungagung”. Dalam
penelitian ini metode penelitian yang digunakan adalah penelitian
kualitatif. Sumber data diperoleh dari tiga macam sumber data yakni
sumber data berupa people, place dan paper. Pengumpulan data
menggunakan metode wawancara mendalam, metode observasi dan
metode dokumentasi, dengan menggunakan analisis data reduksi data,
penyajian  data,danverifikasi,penelitianinijugamelakukanpengecekan

keabsahan data dengan perpanjangan Kkeikutsertaan, ketekunan
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pengamat, triangulasi dan pemeriksaan sejawat.Dengan hasil penelitian
menunjukkan bahwa untuk meningkatkan pembelajaran masing-
masing tingkat kelas guru memberikan motivasi kepada siswa, strategi
yang digunakan, uatiu menggunakan strategi pembelajaran yang
variatif seperti startegi pembelajaran inkuiry, problem posiing, dan
CTL (Contextual Teaching and Learning) sesuai dengan situasi dan
kondisi pesertadidik.

Mustafa, tahun 2013 dengan judul “ Pengaruh Pemahaman Fikih
Terhadap Pengalaman Ibadah Siswa di Madrasah Aliyah
Muhammadiyah Kalosi Kabupaten Enrekang. Dengan hasil penelitian,
bahwa penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif, intrumen
yang digunakan adalah observasi, pedoman wawancara dan
dokumentasi. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui tingkat
pemahaman fikih siswa, mengetahui penglaman ibadah siswa dan
untuk mengetahui pengaruh tingkat pemahaman fikih terhadap
pengalaman ibadah siswa di sekolah tersebut. Dan hasil menunjukkan,
bahawa tingkat pemahaman fikih di Madrasah Aliyah Muhammadiyah
Kalosi dapat dikategorikan sangat baik, begitu juga dengan dengan
pengalaman ibadah siswa sudah sangat baik berdasarkan tingkat
pemahaman fikih yang mereka miliki sehingga tingkat pemahaman
fikih sangat berpengaruh terhadap pengamalan ibadah siswa khususnya
pelaksanaan shalat zuhur secara berjamaah di Madrasah Aliyah

Muhammadiyah Kalosi.
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9. Sugeng Rakhmad, tahun 2013 dengan judul “ Upaya Peningkatan
Pemahaman Pembelajaran Agama Materi Salat Fardhu Melalui
Metode Demontrasi pada Siswa Kelas Il Wates V Kota Magelang
Tahun 2013”. Dengan hasil penelitian bahwa penelitian ini
menggunakan penelitian tidandakan kelas dengan penerapan siklus I,
siklus Il dan siklus I11. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
penerapan metode demontrasi dapat meningkatkan pemahaman
pembelajaran agama materi salat fardhu apa tidak. Dan dengan
menggunakan siklus tersebut menunjukkan bahwa penerapa metode
demontrasi dapat meningkatkan pemahaman pembelajaran agama
materi salat fardu pada siswa kelas Il SD Wates 5 Kota Magelang
Tahun2013.

10. Suwandi Saputra, tahun 2008 dengan judul “ Upaya guru Terhadap
Keaktifan Salat Siswa di SMP Muhammadiyah 10 Yogyakarta”.
Dengan hasil penelitian bahwa penelitian ini menggunakan peneletian
kualitatif, dengan pengumpulan data yang dilakukan dengan
mengadakan wawancara, pengamatan, dan dokumentasi. Dan dengan
hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi keaktivan salat di SMP
Muahmmadiyah 10 Yoyakarta, sebagian besar belum bisa aktif dalam
menjalankan shalat, baik di sekolah maupun di rumah. Upaya yang
dilakukan guru terhadap keaktifan ibadah meliputi: pembinaan salat di
dalam setiap pembelajaran, guru mengadakan chek in pelaksanaan

shalat siswa di rumah, guru memasukkan nilai salat dalam unsur
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penilaian  rapor, mengawasi dan menontrol jama’ah salat

dhuhur,mengadakan pembinaan salat siswa di dalam masjid pada
waktu jam salat dhuha dan duhur.
Tabel 1.1

Penelitian Terdahulu

No | Nama Judul Persamaan Perbedaan Hasil
Penuli Penelitian
S
1 | Anis Strategi Guru | Peneltian Penelitian a). Peserta didik akan
Kunco | dalam kualitatif. dilakukan di | lebih tertarik dengan
ro Mencapai SMA. metode yang mampu
Profesionalis Sekarang, membuat  interaksi
me di SMA penelitian dan komunikasi
Negeri 3 dilakukan di | antara guru  dan
Boyolali sekolah peserta didik dapat
tahun dasar. terjalin.  b). Selain
2015/2016 metode pembelajaran
yang digunakan guru
dalam KBM, guru
yang ingin menca-pai
profesionalisme guru
harus mampu
memanfaatkan media
pembelajaran  yang
ada. Media yang
digunakan  sebagai
penunjang KBM
antara lain seperti
powerpoint,  video,
gambar, artikel
terkait permasalahan
sosial, tekatekisilang.
2 | Ahma | Strategi Guru | Penelitian Penelitian a). Siswa memiliki
d Farid | Pendidikan Kualitatif. dilakukan di | gaya yang cenderung
Efendi | Agama Islam SMP. mengutamakan
dalam Sekarang, indera  penglihatan.
Menghadapi penelitian b). Guru menerapkan
Gaya Belajar dilakukan di | banyak metode
Siswa di sekolah pembelajaran, dan c).
SMP Islam dasar. Membutuhkan
Sabilu banyak media
Rosyad pembelajaran dan
Malang. Kreativitasguru.
3 | Ria Strategi Guru | Penelitian Berfokus a).Guru mempunyai
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Novia
na

dalam
Meningkatka
nPrestasiBela
jarSiswadiS
DNPrambon.

Kualitatif.

pada
peningkatan
prestasi
siswa.
Sekarang,
berfokus
pada upaya
guru.

peranan yang sangat
penting dalam
meningkatkan
prestasi belajar
siswa. dan b). Upaya
penerapan
peningkatan prestasi
belajar siswa
dilakukan dengan
implementasi metode
belajar mengajar
yang variatif dan
disenangisiswa.

Nurdy
ansah

Pengaruh
Strategi
Pembelajaran
Aktif
Terhadap
Hasil Belajar
Pada
Madrasah
Ibtidaiyah.

Pengambilan
data
menggunakan
observasi,
pedoman

wawancara dan

dokumentasi

Berfokus
pada
peningkatan
hasil belajar
siswa.
Sekarang,
berfokus
pada upaya
guru.

a). Pembelajaran
aktif adalah segala
bentuk pembelajaran
yang memungkinkan
peserta didik
berperan secara
aktifdalam proses
pembelajaran itu
sendiri baik dalam
bentuk interaksi antar
peserta didik maupun
peserta didik
denganpengajar
dalam proses
pembelajaran
tersebut b). Strategi
pembelajaran adalah
suatu kegiatan
pembelajaran  yang
harus dikerjakan guru
dan peserta didik
agar tujuan
pembelajaran  dapat
dicapai secara efektif
dan  efisien. ¢).
Kegiatan-  kegiatan
kelas yang dapat
membantu untuk
mengarahkan peserta
didik menjadi aktif
antara lain adalah
Pembelajaran  aktif
untuk  memperbaiki
perilaku.

Shindy
Marinl

Upaya Guru
Fikih dalam

Penelitian
Kualitatif.

Penelitian
dilakukan di

Upaya guru fikih
dalam meningkatkan
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an
Apris
Dining
rum

Meningkatka
n Ibadah
Siswa di
MTs Negeri
Karangrejo
Tulunagung
Tahun
Pelajaran
2012/2013

MTS.
Sekarang,
penelitian
dilakukan di
sekolah
dasar.

pelaksanaan ibadah
salat di MTs Negeri
Karangrejo
Tulungagung Tahun
Pelajaran 2012/2013,
pelaksanaan ibadah
yang dilaksanakan di
madrasah adalah:
program salat dhuhur
berjamaah,
pembentukan
yang
bertanggungjawab
atau pelaksanaan
salat berjamaah,
pembuatan  jadwal
berjamaah untuk
peserta didik, upaya
guru fikih  dalam
peningkatanbelajarm
embacaAl-
Qur’ansiswadiMTsN
egeri Karangrejo
Tulungagung Tahun
Pelajaran 2012/2013,
adalah guru meminta
siswa membaca ayat
Al-Qur’an secara
bersama-sama  dan
sendiri-sendiri,
memotivasi siswa
untuk semangat
belajar membaca Al-
Qur’an, guru
menggunakan
metode yang sesuai
dengan situasi dan
kondisi siswa,
sehingga lebih
mudah
mempelajarinya.

guru

Vicky
Kirnia
wati

Upaya
meningkatan
hasil belajar
fikih ibadah
melalui
penerapan
metode Role
Playing pada
siswa kelas

Pengambilan
data
menggunakan
observasi,
pedoman
wawancara dan
dokumentasi

Penelitian
dilakukan di
MTS.
Sekarang,
penelitian
dilakukan di
sekolah
dasar.

metode Role Playing
membuat siswa lebih
paham terhadap
penjelasan  gurunya
dan merasa sangat
senang. Karena
dengan
menggunakan
metode tersebut yang
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VII MTs
Assa’adatain
Serua

mempunyai

menyenankan,
sehingga metode
sangat diperlukan
untuk meningkatkan
hasil belajar siswa
pada pelajaran fikih
pada mata pelajaran

unsur

Fikih lbadah.
Muh. Upaya guru | Penelitian Penelitian k meningkatkan
Irvan | mata Kualitatif. dilakukan di |pembelajaran masing-
Lutfi pelajaran MTS. masing tingkat kelas
fikih  dalam Sekarang, guru memberikan
meningkatka penelitian motivasi kepada
n prestasi dilakukan di |siswa, strategi yang
belajar sekolah digunakan, uatiu
peserta didik dasar. menggunakan strategi
di MTsN pembelajaran  yang
Tulungagung variatif seperti startegi
Kalidawir pembelajaran inkuiry,
Tulungagung problem posiing, dan
CTL (Contextual
Teaching and
Learning) sesuai
dengan situasi dan
kondisi pesertadidik.
Mustaf | Pengaruh Pengambilan Penelitian tingkat pemahaman
a Pemahaman | data dilakukan di | fikih di Madrasah
Fikih menggunakan | MA. Aliyah
Terhadap observasi, Sekarang, Muhammadiyah
Pengalaman | pedoman penelitian Kalosi dapat
Ibadah Siswa | wawancara dan | dilakukan di | dikategorikan sangat
di Madrasah | dokumentasi sekolah baik, begitu juga
Aliyah dasar. dengan dengan
Muhammadi pengalaman ibadah
yah  Kalosi siswa sudah sangat
Kabupaten baik berdasarkan
Enrekang tingkat pemahaman
fikih yang mereka
miliki sehingga
tingkat pemahaman
fikih sangat
berpengaruh terhadap
pengamalan ibadah
siswa khususnya
pelaksanaan  shalat
zuhur secara
berjamaah di
Madrasah Aliyah

Muhammadiyah
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Kalosi.

9 | Sugen | Upaya Penelitian Berfokus Penelitian ini
g Peningkatan | dilakukan  di | pada menggunakan
Rakhm | Pemahaman | sekolah dasar. | peningkatan | penelitian tidandakan
ad Pembelajaran materis kelas dengan

Agama siswa. penerapan siklus |1,
Materi Salat Sekarang, siklus 1l dan siklus
Fardhu penelitian I1l. Tujuan penelitian
Melalui berfokus ini adalah  untuk
Metode pada upaya | mengetahui
Demontrasi guru. penerapan  metode
pada Siswa demontrasi dapat
Kelas i meningkatkan
Wates \ pemahaman

Kota pembelajaran agama
Magelang materi salat fardhu
Tahun 2013 apa tidak.

10 | Suwan | Upaya guru | Pengambilan Penelitian ndisi keaktivan salat
di Terhadap data dilakukan di | di SMP
Saputr | Keaktifan menggunakan | SMP. Muahmmadiyah 10
a Salat Siswa | observasi, Sekarang, Yoyakarta, sebagian

di SMP | pedoman penelitian besar belum bisa
Muhammadi | wawancara dan | dilakukan di | aktif dalam
yah 10 | dokumentasi sekolah menjalankan shalat,
Yogyakarta dasar baik di  sekolah
maupun di rumah.
Upaya yang
dilakukan guru
terhadap  keaktifan
ibadah meliputi:
pembinaan salat di
dalam setiap
pembelajaran, guru

mengadakan chek in
pelaksanaan  shalat
siswa di rumah, guru

memasukkan  nilai
salat dalam unsur
penilaian rapor,
mengawasi dan
menontrol  jama’ah
salat
dhuhur,mengadakan
pembinaan salat
siswa di  dalam

masjid pada waktu
jam salat dhuha dan
duhur.
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Berdasarkanpenelitian-penelitianterdahulu  yang telahdihadirkanpenulis,
makapenulismenyusunskripsidengantujuanmemperbaharuipenelitian-penelitian
yang telahada. Penelitianinimemilikibanyakkesamaandenganpeneliti-penelitian
yang telahdipaparkandiatas. Secaraumum, penelitianinimemilikikesamaan pada
subyek yang diteliti, yaitusama-samamembahastentangupaya guru
ataulebihspesifikmenelititentang strategi guru dalammelaksanakankegiatanbelajar
dan mengajar. Perbedaanpenelitianinidenganpenelitianterdahuludiatas, adalah
pada bagiankondisionalpenelitiandimanapenelitianinilebihmenitikberatkan pada
strategi guru pada saatkondisidaruratdalamwabahCovid-19.

C. Paradigma Penelitian
Dalam paradigma penelitian, peneliti menggunakannya sebagai
kerangka dalam melaksanakan proses penelitian di SDI Miftahul Huda

Plosokandang. Peneliti ingin mengetahui tentang strategi pembelajaran

yang diterapkan oleh guru pada lembaga pendidikan tersebut. Gambaran

dalam penelitian tersebut dalam bentuk deskripsi adalah sebagai berikut.

Penelitian yang ditulis oleh peneliti adalah “Strategi Guru Dalam

Melaksanakan Kegiatan Belajar Mengajar Pada Saat Pandemi Virus

Covid-19 di SDI Miftahul Huda Plosokandang.” Dalam upayamemilih

strategi pembelajaran tersebut pasti ada hambatan dalam proses kegiatan

belajar dan mengajar yang dilaksanakan oleh guru maka peneliti akan
melaksanakan observasi.
Kemudian dilanjutkan tahap selanjutnya yaitu tahap pemilihan

strategi mengajar guru peneliti akan melakukan wawancara terhadap
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tenaga pendidik dalam lembaga pendidikan tersebut. Tahap ketiga yaitu,
peneliti akan men-dokumentasikan cara guru dalam mengajar siswa serta
mewawancarai ba salah satudarisiswa kelas 3 untuk melihat reaksi
mereka. Tahap terakhir, yaitu menganalisa pemilihan strategi guru dalam

mengajar terhadap nilai siswa.

KerangkaPenelitian

bagan 2.1

Strategi Guru Dalam
Melaksananakan Kegiatan Belajar
Mengajar Pada Saat Pandemi
Covid-19 di SDI Miftahul Huda
Plosokandang

/Hambatan dalam\ A / Solusi dalam \

_ _ menghadapi
kegiatan belajar hambatan kegiatan
mengajar pada

_ belajar mengajar
saat pandemi pada saat pandemi

Covid-19 di SDI i i
. Covid-19 di SDI

Plosokandang Miftahul Huda

K y v \ Plosokandang /

Penerapan strategi belajar
mengajar guru pada saat pandemi
Covid-19 di SDI Miftahul Huda
Plosokandang.




